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INTISARI

Penerapan manajemen kesehatan ternak domba di Indonesia belum
sepenuhnya terlaksana dengan baik sedangkan manajemen kesehatan ternak
merupakan salah satu aspek yang perlu diwujudkan untuk mencapai tujuan
kesejahteraan hewan dan meningkatkan taraf ekonomi peternak, karena
pengendalian manajemen kesehatan ternak memiliki peranan vital dalam usaha
peternakan domba. Tujuan penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui
penerapan manajemen kesehatan domba garut di Sinatria Farm Yogyakarta.
Pengambilan data dilakukan pada periode 08 Februari sampai 20 Februari 2021.
Metode pengambilan data yang dilakukan meliputi: observasi, pencatatan, dan
dokumentasi. Parameter kegiatan manajemen kesehatan yang diamati di Sinatria
Farm meliputi pemeriksaan kesehatan rutin harian, pemberian pakan dan minum,
sanitasi dan higiene kandang, pemberian obat dan vitamin secara rutin, perawatan
fisiologis tubuh ternak, dan pengobatan terhadap ternak yang terkena penyakit.
Berdasarkan hasil pengamatan, populasi domba garut yang ada di Sinatria Farm
sebanyak 56 ekor. Kasus penyakit yang dijumpai meliputi 3 kasus penyakit orf, 2
kasus penyakit pink eye, dan 2 kasus penyakit cacingan. Aktivitas memandikan
domba, pencukuran rambut domba, dan pemberian vitamin sudah diterapkan
dengan baik. Mengenai penerapan biosekuriti seperti sanitasi dan desinfeksi serta
isolasi sudah berjalan dengan baik, sedangkan mengenai pengendalian lalu lintas
belum diterapkan dengan maksimal. Pemberian pakan dilakukan secara teratur
sebanyak tiga kali sehari dan minum secara ad libitum. Tindakan terkait
pencegahan dan pengendalian terhadap kejadian penyakit di Sinatria Farm sudah
berjalan dengan cukup baik dengan melakukan isolasi domba yang sakit,
pemantauan kondisi domba, dan pemberian obat-obatan kimia maupun tradisional.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen
kesehatan domba garut di Sinatria Farm sudah berjalan cukup baik namun masih
diperlukan adanya peningkatan dari beberapa aspek, khususnya pada pengendalian
lalu lintas hewan dan sumber daya pendukungnya.
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ABSTRACT

The sheep health management in Indonesia might not been fully
implemented properly while livestock health management is one aspect that needs
to be realized to achieve animal welfare and to improve the economic level of
farmers because livestock health management control has a vital role in sheep
farming business. The purpose of this final project was to know the implementation
of the Garut sheep’s health management at Sinatria Farm Yogyakarta. Data
collection was conducted from 8" February to 20" February 2021. The data
collection methods were using: observation, recording, and documentation.
Parameters of health management activities observed at Sinatria Farm were daily
health checks, feeding and drinking, sanitation and hygiene of the house, drugs and
vitamins administration, physiological care of livestock, and diseases treatments.
Based on observations, the population of Garut sheep in Sinatria Farm was 56
animals. The disease cases found were the orf disease (3 cases), the pink eye
disease (2 cases), and the intestinal worms disease (2 cases). The activities of sheep
showering, sheep's hair shearing, and vitamin administration have been
implemented well. Regarding the application of biosecurity such as sanitation and
disinfection as well as isolation, it has been going well, however the traffic control
was not been implemented optimally. Feeding frequency was three times a day and
drinking was provided ad libitum. Prevention and control of disease at Sinatria
Farm was running quite well by isolating sick sheep, monitoring the condition of
sheep, and administering chemical and traditional medicines. It could be concluded
that the implementation of Garut sheep’s health management at Sinatria Farm has
been going quite well, however there is a room for improvement, especially in
animal and other resources’s traffic.
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